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Description :
Cyber crime adalah perbuatan melanggar hukum yang memanfaatkan teknologi komputer yang
berbasis pada kecanggihan perkembangan teknologi internet, dimana internet merupakan
jaringan computer yang terhubung satu sama lain melalui media media komunikasi, semua
orang dengan mudah mengakses situs-situs ke dalam dunia maya. Cyber crime merupakan
fenomena sosial yang membuka cakrawala keilmuan dalam dunia hukum, hal ini dimaksudkan
betapa dasyatnya suatu kejahatan dapat dilakukan hanya dengan duduk manis didepan
computer. Cyber crime merupakan sisi negative dari kemajuan teknologi komunikasi dan
informasi, salah satunya adalah dengan memanfaatkan media sosial seperti facebook dan
twitter. Tidak dipungkiri hampir semua orang mempunyai account media sosial tersebut, dari
anak-anak sampai orang tua dan sebagian besar adalah pengguna aktif. Dengan kecanggihan
teknologi media sosial tersebut mampu dapat menghubungkan orang satu dengan orang lainnya
dengan mudah dan murah. Dengan facebook orang masih dapat berkomunikasi atau
bersosialisasi tanpa harus berhadapan langsung. Salah satu menu dalam facebook yang sangat
digemari oleh penggunanya adalah update status, pengguna dapat menuliskan apa saja yang
diinginkan dan dapat langsung terbagi kepada semua anggota pertemanan dalam FB nya. Dari
hal sepele, curhat sampai amarah dapat dicurahkan dalam bentuk tulisan disini. Dalam
bersosialisasi tidak lepas dari sebuah perselisihan. dari yang sepele sampai ke kasus yang serius
dan membawa kedalam meja hijau. Salah satunya yang sering terjadi adalah pencemaran nama
baik. Hal ini tentunya menjadi keprihatinan masyarakat dan pemerintah karena semakin hari
semakin banyak kasus kriminal yang timbul dari sana, tentunya menjadi keresahan tersendiri
bagi masyarakat. Untuk itu tugas dari pemerintah untuk menegakkan hukum yang sudah ada,
seperti UU ITE yang mengatur tentang informasi dan transaksi elektronik, hukum tentunya
memerlukan penegakan yang bijak dari para penegak hukum agar tidak salah sasaran, karena
mengingat kejahatan yang terjadi tidak seperti kejahatan pada umumnya, namun kejahatan
terjadi melibatkan teknologi maju, khususnya internet. Selain itu perlu adanya sosialisasi
tentang UU ITE ini, karena UU ini termasuk baru yaitu diundangkan pada tahun 2008. selain
itu karena UU ini pengaturanya sangat dekat dengan hal-hal yang dilakukan oleh masyarakat
terutama media sosial yang hampir setiap menit setiap jam digunakan oleh masyarakat.
Diharapkan agar masyarakat dapat mengetahui betapa mereka sangat dekat dengan tindakan
kejahatan, yang mungkin tidak disadarinya. Serta diharapkan masyarakat dapat dengan bijak
menggunakan media sosial tersebut. UU ITE yang mengatur tentang pencemaran nama baik
yaitu pada pasal 27. selain UU ITE dalam KUHP sudah lebih dulu mengatur hal tersebut yaitu
pada pasal 310. dalam penulisan skripsi ini, penulis memakai metode normatif, acuan normatif
berupa sumber-sumber yang terdapat pada buku, undang-undang, situs internet atau hasil
penelitian yang bersifat informasi.
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